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A. Pendahuluan
Diskursus tentang gender memiliki sisi yang berbeda dari tema-tema diskursus 
lainnya, karena ia terus-menerus dikaji sepanjang zaman dan mengalami pro-kontra. 
Gender artinya satu sifat, peran yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan 
yang dikonstruksi oleh sosial maupun kultural.2 Membahas gender berarti membahas satu 
tema yang terkait dengan peran laki-laki maupun perempuan yang tidak bersifat qadrati. 
Akan tetapi, baik laki-laki maupun perempuan masih banyak yang bersikap apriori 
terhadap kata gender, karena selama ini gender sering kali difahami secara miss 
understanding atau keliru. Gender bukan berarti perempuan memprotes segala yang 
menjadi bagian laki-laki secara mutlak. Kajian gender hanyalah satu dari berbagai bentuk 
upaya-upaya humanisasi manusia, desakralisasi yang tidak sakral dan rasionalisasi yang 
irrasional hal-hal yang telah terbentuk di masyarakat tentang peran, fungsi, dan relasi 
antara laki-laki dan perempuan. Mengutip istilah Prof Syahrin dalam disertasinya 
“sekularisasi Alquran”, membahas tentang gender juga bagian dari mensekulerisasi yang 
profan (yang tak sakral) dan mensaklarisasikan yang saklar. Sekularisasi gender yang 
dimaksud adalah desakralisasi3 peran dan fungsi laki-laki maupun peran perempuan yang 
ternyata setelah dirujuk kepada Alquran, tidak ditemukan isyarat itu di dalam Alquran, ia 
hanya bentukan kultur sosial suatu masyarakat. Sekularisasi ini juga bisa berarti 
rasionalisasi4; artinya dalam kepengikutan atau taqlid suatu komunitas kepada budayanya 
yang menganggap saklar sesuatu yang sekular (baca: menganggap religi sesuatu yang 
1Disampaikan pada Muzakarah rutin komisi fatwa MUI SUMUT pada hari Ahad, 25 Nopember 
2018, pukul 09.00. sampai selesai di aula MUI Provinsi SUMUT.
2Mansur Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, cet. Ke 8. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2004), h. 8. 
3Desakralisasi berarti pencopotan ketabuan dan kesakralan obyek-obyek yang tidak tabu dan tidak 
sakral. Syahrin Harahap, Alquran dan Sekularisasi: Kajian Kritis Terhadap Pemikiran Thaha Husein. 
(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1994), h. 15. 
4Ibid. 
2sebenarnya kultural), lantas diajak untuk berpikir rasional untuk tidak mensaklarkan yang 
sesungguhnya tidak sakral.
Sebagai contoh, di masyarakat berkembang pemahaman bahwa perempuan adalah 
makhluk yang tercipta dari tulang rusuk atas laki-laki5, sehingga tidak sama sisi 
kemanusiaan laki-laki dari perempuan, al-mar`atu nishfu ar-rijal. Itu sebabnya 
perempuan berperan sebagai penggoda laki-laki, dan jika ada pemerkosaan atau 
perzinahan, yang harus disalahkan adalah perempuan, karena pasti dia yang menggoda, 
sebagaimana Hawa menggoda Adam dahulu. Ternyata, jika dirujuk ke Alquran, surah an-
Nisa ayat 1 menginformasikan bahwa baik Adam maupun Hawa sama-sama tercipta dari 
nafsun wahidah (satu esensi, wa khuliqa minha), bukan minhu (dari Adam), dan yang 
tergoda oleh Iblis adalah keduanya, faazallahuma asy-syathan, sebagaimana hal ini 
dijelaskan dalam tafsir al-Muntakhab.6 
Terkait dengan hadis khuliqna min dhila’in dalam syarah hadisnya dapat dilihat 
bahwa Rasul mengumpamakan tabiat perempuan seperti tulang rusuk yang bengkok, 
bukan penciptaan diri perempuan (hawa) dari tulang rusuk yang bengkok. 
Contoh lainnya adalah perempuan sering sekali dinilai tidak bernilai ekonomis, jika 
perannya “hanya” mengurus rumah dan anak (ibu rumah tangga). Kalau tidak dizalimi 
atau dipandang sebelah mata oleh suaminya, maka yang menzaliminya secara de facto 
adalah keluarga suaminya yang cenderung menilai istri hanya menikmati harta suaminya, 
hanya duduk manis di rumah, seakan-akan tidak bernilai di mata Tuhan. Ternyata, jika 
dirujuk kepada Alquran maupun hadis, pandangan pejoratif seperti ini bertentangan 
dengan nilai-nilai yang digariskan Alquran dan hadis Rasul.
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 ﺗﺒﻌﻞ ﺣﺴﻦ ﺃﻥ ﺍﻟﻨﺴﺎﺀ ﻣﻦ ﺧﻠﻔﻚ ﻣﻦ ﺃﻋﻠﻤﻲ ﻭ ﺍﻟﻤﺮﺃﺓ ﺃﻳﺘﻬﺎ ﺍﻧﺼﺮﻓﻲ : ﻟﻬﺎ ﻗﺎﻝ ﺛﻢ ﺇﻟﻴﻬﺎ ﺳﻠﻢ ﻭ ﻋﻠﻴﻪ ﺍﻟﻠﻪ ﺻﻠﻰ ﺍﻟﻨﺒﻲ
 ﺗﻜﺒﺮ ﻭ ﺗﻬﻠﻞ ﻫﻲ ﻭ ﺍﻟﻤﺮﺃﺓ ﻓﺄﺩﺑﺮﺕ : ﻗﺎﻝ ﻛﻠﻪ ﺫﻟﻚ ﺗﻌﺪﻝ ﻣﻮﺍﻓﻘﺘﻪ ﺍﺗﺒﺎﻋﻬﺎ ﻭ ﻣﺮﺿﺎﺗﻪ ﻃﻠﺒﻬﺎ ﻭ ﻟﺰﻭﺟﻬﺎ ﺇﺣﺪﺍﻛﻦ
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 hagnet gnay .WAS ibaN padahgnem hayirahsnA-la dizaY itnib amsA ,irah utauS
 halada uka ,hallA imeD“ :atakreb amsA ulal ,uaileB tabahas-tabahas aratna id adareb
 akerem aratna id nuputas kadiT .naupmerep muak hurules irad nalikawrep uata nasutu
 umsutugnem halet hallA huggnuS .uka nagned amas gnay narikipreb ilaucek ini taas
 muak imaK .umitukignem nad namireb imak ulal ,naupmerep nad ikal-ikal muak adapek
 gnudnagnem ,imaus arap nailak hamur iuggnunem ,aynsativitka satabret naupmerep
 talahs nagned imak sata nakhibelid ,ikalel umak nailak aratnemeS .nailak kana-kana
-gnalureb ijah asib ,hazanej ratnagnem ,tikas gnaro kognenem ,tamuj talahs ,haamajreb
 gnay imak ,dahijreb uata ,harmu ,ijah nailak taas adaP .hallA nalaj id dahij and ,gnalu
 apagneM .nailak kana-kana kididnem nad ,nailak ujab tihajnem ,nailak atrah agajnem
 adapek helonem lusaR ?uti nakiabek aumes malad nailak iatreynem asib kadit imak
 dammahuM helo qiqhatid ,6 dilij ,namI-la ba’uyS ,yiqahiaB-lA niesuH niB damhA rakaB ubA7
 .024 .h .)H 0341 ,hayimlI‘-la butuK-la raD :tureB( .lulhgaZ inuysaB di’aS-sa
4sahabat-sahabat Beliau dan berkata, “Tidakkan kalian pernah mendengar pertanyaan 
perempuan melebihi bagusnya pertanyaan Asma yang bertanya tentang agamanya?” 
Tidak wahai Rasul. Lalu Beliau bersabda, “Kembalilah wahai Asma kepada kaum 
muslimah lainnya dan sampaikan kepada mereka bahwa dengan melayani suami kalian, 
meminta keridhaannya, menyertainya ke manapun ia pergi, pahalanya setara dengan apa 
yang kalian tuntut. Asma lalu pergi keluar seraya bertahlil dan bertakbir kegirangan.
Faham persamaan nilai laki-laki dan perempuan di sisi Allah seperti kisah Asma di 
atas menunjukkan bahwa peran yang berbeda tidak membuat nilai berbeda di sisi Allah. 
Kisah di atas sangat penting untuk disosialisasikan dan direnungkan oleh kaum laki-laki 
maupun perempuan, sehingga tidak ada yang dipandang pejorative.  
Perspektif gender juga memiliki aliran-aliran, dari yang liberal sampai yang tauhidic. 
Tentu saja sebagai muslim yang menjalin interaksi “Membiarkan berbeda” karya ibu 
Ratna Megawangi adalah salah satu judul buku yang beraliran sesuai dengan ajaran 
Islam. Menurut aliran islami gender, ia hanya menggugat sesuatu yang dibentuk oleh 
sosio-kultural, bukan agama. Adapun hal-hal yang dibedakan oleh agama antara laki-laki 
maupun perempuan secara mutlak, maka itu tidak menjadi obyek kajian gender aliran ini. 
Jadi, berdasarkan hal ini, mengkomparasikan antara kehormatan perempuan versi Islam 
dan gender tentulah agak “menggelikan”, karena di satu aliran gender, keduanya tidak 
bertentangan. Gender hanya membahas perbedaan yang dibentuk oleh kultur. Adapun 
perbedaan yang dibentuk oleh agama, apalagi telah termaktub dalam Alquran, tidaklah 
menjadi pembahasan utama gender.
B. Pembahasan
a. Beberapa Informasi Alquran dan Hadis Nabi tentang kondisi wanita di 
Era Jahiliyyah:
1. Perempuan jahiliyyah digambarkan sebagai nishf al-insan, separoh 
manusia.
2. Menjadi perempuan adalah kehinaan
{  ُﻪُﻬْﺟَﻭ ََّﻞﻇ ﻰَﺜْﻧُْﻷﺎِﺑ ْﻢُﻫُﺪَﺣَﺃ َِّﺮﺸُﺑ ﺍَﺫَِﺇﻭ (57) َﻥﻮُﻬَْﺘﺸَﻳ ﺎَﻣ ْﻢُﻬَﻟَﻭ ُﻪَﻧﺎَﺤْﺒُﺳ ِﺕﺎَﻨَﺒْﻟﺍ ِﻪَّﻠِﻟ َﻥﻮُﻠَﻌْﺠَﻳَﻭ
 ُﻪُّﺳَُﺪﻳ ْﻡَﺃ ٍﻥُﻮﻫ ﻰَﻠَﻋ ُﻪُِﻜﺴْﻤَُﻳﺃ ِﻪِﺑ َِّﺮﺸُﺑ ﺎَﻣ ِﺀﻮُﺳ ِْﻦﻣ ِﻡْﻮَْﻘﻟﺍ َِﻦﻣ ﻯَﺭﺍَﻮَﺘَﻳ (58) ٌﻢﻴِﻈَﻛ َﻮُﻫَﻭ ﺍًّﺩَﻮْﺴُﻣ
59 - 57 :ﻞﺤﻨﻟﺍ] {59) َﻥﻮُﻤُﻜْﺤَﻳ ﺎَﻣ َﺀﺎَﺳ َﻻَﺃ ِﺏﺍَﺮُّﺘﻟﺍ ﻲِﻓ]
53. Mendapat anak perempuan adalah terhina, sehingga anak tersebut lebih 
pantas untuk dikubur hidup-hidup
{9 ،8 :ﺮﻳﻮﻜﺘﻟﺍ] {9) ْﺖَِﻠﺘُﻗ ٍﺐْﻧَﺫ ِّﻱَﺄِﺑ (8) ْﺖَﻠِﺌُﺳ ُﺓَﺩﻭُﺀْﻮَﻤْﻟﺍ ﺍَﺫِﺇَﻭ] 
Dalam hal ini, tidaklah semua suku di era jahiliyah melakukan wa`dul 
banat. Hanya sebagian kecil saja. Hanya saja, karena tradisi itu begitu sadis 
dan tidak manusiawi, Alquran mengabadikannya. Riwayat yang mengatakan 
bahwa Umar bin Khattab melakukan wa`dul banat adalah palsu. Karena jika 
hal ini benar dilakukannya, maka seharusnya anak perempuannya, Hafsah, 
tidak hidup sampai dewasa dan menikah dengan Rasul.8 
b. Kemuliaan Perempuan yang Ditetapkan Alquran dan Hadis Nabi
1. Perempuan adalah manusia seutuhnya, bukan separoh manusia, dan sama-
sama diciptakan dari nafsun wahidah.
ﺎَﻳ ﺎَﻬُّﻳَﺃ ُﺱﺎَّﻨﻟﺍ ﺍﻮُﻘَّﺗﺍ ُﻢُﻜَّﺑَﺭ ﻱِﺬَّﻟﺍ ُْﻢﻜََﻘﻠَﺧ ْﻦِﻣ ٍﺲَْﻔﻧ ٍﺓَﺪِﺣﺍَﻭ َﻖَﻠَﺧَﻭ ﺎَﻬْﻨِﻣ ﺎَﻬَْﺟﻭَﺯ َّﺚَﺑَﻭ ﺎَﻤُﻬِْﻨﻣ ًﻻﺎَﺟِﺭ 
ﺍًﺮﻴِﺜَﻛ ًﺀﺎَﺴِﻧَﻭ ﺍﻮُﻘَّﺗﺍَﻭ َﻪَّﻠﻟﺍ ﻱِﺬَّﻟﺍ َﻥﻮُﻟَﺀﺎَﺴَﺗ ِﻪِﺑ َﻡﺎَﺣَْْﺭﻷﺍَﻭ َّﻥِﺇ َﻪَّﻠﻟﺍ َﻥﺎَﻛ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ﺎًﺒِﻴﻗَﺭ )1(
2. Mengatur, menertibkan, dan membatasi poligami dari jumlah yang tak 
terbatas kepada maksimal empat
ْﻥِﺇَﻭ ْﻢُﺘْﻔِﺧ َّﻻَﺃ ﺍﻮُﻄِﺴْﻘُﺗ ﻲِﻓ ﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟﺍ ﺍﻮُﺤِﻜْﻧﺎَﻓ ﺎَﻣ ﺏﺎَﻃ ْﻢَُﻜﻟ َﻦِﻣ ِﺀﺎَﺴِّﻨﻟﺍ ﻰَﻨْﺜَﻣ َﺙَُﻼَﺛﻭ َﻉﺎَﺑَُﺭﻭ ِْﻥﺈَﻓ ْﻢُﺘْﻔِﺧ َّﻻَﺃ 
ﺍﻮُﻟِﺪْﻌَﺗ ًﺓَﺪِﺣﺍَﻮَﻓ ْﻭَﺃ ﺎَﻣ ْﺖَﻜَﻠَﻣ ْﻢُﻜُﻧﺎَﻤْﻳَﺃ َﻚِﻟَﺫ ﻰَﻧْﺩَﺃ َّﻻَﺃ ﺍﻮُﻟﻮَُﻌﺗ
3. Islam memberikan penghormatan kepada perempuan dengan mewajibkan 
mahar atas laki-laki bagi perempuan
ﺍﻮُﺗﺁَﻭ َﺀﺎَﺴِّﻨﻟﺍ َّﻦِﻬِﺗﺎَﻗُﺪَﺻ ًﺔَﻠْﺤِﻧ ْﻥِﺈَﻓ َﻦْﺒِﻃ ْﻢُﻜَﻟ ْﻦَﻋ ٍﺀْﻲَﺷ ُﻪْﻨِﻣ ﺎًﺴَْﻔﻧ ُﻩﻮُﻠُﻜَﻓ ﺎًﺌﻴِﻨَﻫ ﺎًﺌﻳِﺮَﻣ
4. Perempuan mendapat pengakuan sebagai manusia seutuhnya dengan 
mendapatkan hak waris sesuai bagian yang ditetapkan Tuhan (annisa 7).
ِﻝﺎَﺟِّﺮﻠِﻟ ٌﺐﻴِﺼَﻧ ﺎَّﻤِﻣ َﻙَﺮَﺗ ِﻥﺍَﺪِﻟﺍَﻮْﻟﺍ َﻥﻮُﺑَﺮْﻗَْﻷﺍَﻭ ِﺀﺎَﺴِّﻨﻠِﻟَﻭ ٌﺐﻴِﺼَﻧ ﺎَّﻤِﻣ َﻙَﺮَﺗ ِﻥﺍَﺪِﻟﺍَﻮْﻟﺍ 
َﻥﻮُﺑَﺮْﻗَْﻷﺍَﻭ ﺎَّﻤِﻣ َّﻞَﻗ ُﻪْﻨِﻣ ْﻭَﺃ َﺮُﺜَﻛ ﺎًﺒﻴِﺼَﻧ ﺎًﺿﻭُﺮْﻔَﻣ 
8http.Umar tidak membunuh anak perempuannya.com 
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)11 asinna( nakutnetid hadus
 ﺍﺛْﻨَﺘَﻴْﻦِ ﻓَﻮْﻕَ ﻧِﺴَﺎﺀً ﻛُﻦَّ ﻓَﺈِﻥْ ﺍﻷُْﻧْﺜَﻴَﻴْﻦِ ﺣَﻆِّ ﻣِﺜْﻞُ ﻟِﻠﺬَّﻛَﺮِ ﺃَﻭْﻻَﺩِﻛُﻢْ ﻓِﻲ ﺍﻟﻠَّﻪُ ﻳُﻮﺻِﻴﻜُﻢُ
 ﻣِﻨْﻬُﻤَﺎ ﻭَﺍﺣِﺪٍ ﻟِﻜُﻞِّ ﻭَﻷَِﺑَﻮَﻳْﻪِ ﺍﻟﻨِّﺼْﻒُ ﻓَﻠَﻬَﺎ ﻭَﺍﺣِﺪَﺓً ﻛَﺎﻧَﺖْ ﻭَﺇِﻥْ ﺗَﺮَﻙَ ﻣَﺎ ﺛُﻠُﺜَﺎ ﻓَﻠَﻬُﻦَّ
 ﺍﻟﺜُّﻠُﺚُ ﻓَﻸُِﻣِّﻪِ ﺃَﺑَﻮَﺍﻩُ ﻭَﻭَﺭِﺛَﻪُ ﻭَﻟَﺪٌ ﻟَﻪُ ﻳَﻜُﻦْ ﻟَﻢْ ﻓَﺈِﻥْ ﻭَﻟَﺪٌ ﻟَﻪُ ﻛَﺎﻥَ ﺇِﻥْ ﺗَﺮَﻙَ ﻣِﻤَّﺎ ﺍﻟﺴُّﺪُﺱُ
 ﺁﺑَﺎﺅُﻛُﻢْ ﺩَﻳْﻦٍ ﺃَﻭْ ﺑِﻬَﺎ ﻳُﻮﺻِﻲ ﻭَﺻِﻴَّﺔٍ ﺑَﻌْﺪِ ﻣِﻦْ ﺍﻟﺴُّﺪُﺱُ ﻓَﻸُِﻣِّﻪِ ﺇِﺧْﻮَﺓٌ ﻟَﻪُ ﻛَﺎﻥَ ﻓَﺈِﻥْ
 ﻋَﻠِﻴﻤًﺎ ﻛَﺎﻥَ ﺍﻟﻠَّﻪَ ﺇِﻥَّ ﺍﻟﻠَّﻪِ ﻣِﻦَ ﻓَﺮِﻳﻀَﺔً ﻧَﻔْﻌًﺎ ﻟَﻜُﻢْ ﺃَﻗْﺮَﺏُ ﺃَﻳُّﻬُﻢْ ﺗَﺪْﺭُﻭﻥَ ﻻَ ﻭَﺃَﺑْﻨَﺎﺅُﻛُﻢْ
 ﺣَﻜِﻴﻤًﺎ
 uata iahasu akerem gnay atrah irad lagel gnay atrah ikilimem irtsi gnaroeS .6
)21 asinna(  .nahakinrep asam amales ihelorep
 ﻓَﻠَﻜُﻢُ ﻭَﻟَﺪٌ ﻟَﻬُﻦَّ ﻛَﺎﻥَ ﻓَﺈِﻥْ ﻭَﻟَﺪٌ ﻟَﻬُﻦَّ ﻳَﻜُﻦْ ﻟَﻢْ ﺇِﻥْ ﺃَﺯْﻭَﺍﺟُﻜُﻢْ ﺗَﺮَﻙَ ﻣَﺎ ﻧِﺼْﻒُ ﻭَﻟَﻜُﻢْ
 ﺇِﻥْ ﺗَﺮَﻛْﺘُﻢْ ﻣِﻤَّﺎ ﺍﻟﺮُّﺑُﻊُ ﻭَﻟَﻬُﻦَّ ﺩَﻳْﻦٍ ﺃَﻭْ ﺑِﻬَﺎ ﻳُﻮﺻِﻴﻦَ ﻭَﺻِﻴَّﺔٍ ﺑَﻌْﺪِ ﻣِﻦْ ﺗَﺮَﻛْﻦَ ﻣِﻤَّﺎ ﺍﻟﺮُّﺑُﻊُ
 ﻭَﺻِﻴَّﺔٍ ﺑَﻌْﺪِ ﻣِﻦْ ﺗَﺮَﻛْﺘُﻢْ ﻣِﻤَّﺎ ﺍﻟﺜُّﻤُﻦُ ﻓَﻠَﻬُﻦَّ ﻭَﻟَﺪٌ ﻟَﻜُﻢْ ﻛَﺎﻥَ ﻓَﺈِﻥْ ﻭَﻟَﺪٌ ﻟَﻜُﻢْ ﻳَﻜُﻦْ ﻟَﻢْ
ﺩَﻳْﻦٍ ﺃَﻭْ ﺑِﻬَﺎ ﺗُﻮﺻُﻮﻥَ
 aynada nagned natamrohek nad nagnudnilrep tapadnem naupmereP .7
 kutnu ikal-ikal nabijawek aynada nad akerem askamem kutnu nagnaral
)91:asinna( .fur’am gnay nagned irtsi iluagrepmem
 ﻟِﺘَﺬْﻫَﺒُﻮﺍ ﺗَﻌْﻀُﻠُﻮﻫُﻦَّ ﻭَﻻَ ﻛَﺮْﻫًﺎ ﺍﻟﻨِّﺴَﺎﺀَ ﺗَﺮِﺛُﻮﺍ ﺃَﻥْ ﻟَﻜُﻢْ ﻳَﺤِﻞُّ ﻻَ ﺁﻣَﻨُﻮﺍ ﺍﻟَّﺬِﻳﻦَ ﺃَﻳُّﻬَﺎ ﻳَﺎ
 ﻓَﺈِﻥْ ﺑِﺎﻟْﻤَﻌْﺮُﻭﻑِ ﻭَﻋَﺎﺷِﺮُﻭﻫُﻦَّ ﻣُﺒَﻴِّﻨَﺔٍ ﺑِﻔَﺎﺣِﺸَﺔٍ ﻳَﺄْﺗِﻴﻦَ ﺃَﻥْ ﺇِﻻَّ ﺁﺗَﻴْﺘُﻤُﻮﻫُﻦَّ ﻣَﺎ ﺑِﺒَﻌْﺾِ
ﻛَﺜِﻴﺮًﺍ ﺧَﻴْﺮًﺍ ﻓِﻴﻪِ ﺍﻟﻠَّﻪُ ﻭَﻳَﺠْﻌَﻞَ ﺷَﻴْﺌًﺎ ﺗَﻜْﺮَﻫُﻮﺍ ﺃَﻥْ ﻓَﻌَﺴَﻰ ﻛَﺮِﻫْﺘُﻤُﻮﻫُﻦَّ
 .nakiarecid ai haletes nakhab ,natamrohek naktapadnem naupmereP .8
7ْﻥِﺇَﻭ ُﻢُﺗْﺩَﺭَﺃ َﻝﺍَﺪْﺒِﺘْﺳﺍ ٍﺝْﻭَﺯ َﻥﺎَﻜَﻣ ٍﺝْﻭَﺯ ْﻢُﺘْﻴَﺗﺁَﻭ َّﻦُﻫﺍَﺪْﺣِﺇ ﺍًﺭﺎَﻄْﻨِﻗ َﻼَﻓ ﺍﻭُﺬُﺧْﺄَﺗ ُﻪْﻨِﻣ ﺎًﺌْﻴَﺷ 
ُﻪَﻧﻭُﺬُﺧْﺄَﺗَﺃ ﺎًﻧﺎَﺘْﻬُﺑ ﺎًﻤْﺛِﺇَﻭ ﺎًﻨﻴِﺒُﻣ )20( َﻒْﻴَﻛَﻭ ُﻪَﻧﻭُﺬُﺧْﺄَﺗ ْﺪَﻗَﻭ ﻰَﻀْﻓَﺃ ْﻢُﻜُﻀْﻌَﺑ ﻰَﻟِﺇ ٍﺾْﻌَﺑ 
َﻥْﺬَﺧَﺃَﻭ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ﺎًﻗﺎَﺜﻴِﻣ ﺎًﻈﻴِﻠَﻏ )21(
c. Hak Perempuan Dalam Perspektif Gender
Perspektif gender artinya cara pandang yang didasarkan pada perbedaan 
laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh budaya, tradisi, uruf, bukan 
perbedaan yang bersifat qadrati. Perspektif gender seringkali meletakkan 
masalah ketidakadilan terhadap perempuan pada budaya patriarki. Selain itu, 
bagi perspektif ini yang menjadi sumber masalah juga soal peluang 
menangani jabatan-jabatan publik. Kedua hal inilah yang dominan 
menimbulkan upaya-upaya penyetaraan gender, baik di Indonesia maupun di 
berbagai belahan dunia lainnya.
Soal peran perempuan di bidang publik, gender Islami melihat bahwa 
persamaan yang dimaksud tidaklah persamaan nominal atau formal, akan 
tetapi persamaan substantif, sebagaimana dijelaskan dalam hadis Asma di 
atas. Selain itu, ketika satu peran publik membutuhkan kaum perempuan dan 
perempuan juga membutuhkannya, gender Islami tidak menghalanginya. 
Karena memang Allah telah membagi-bagi posko peran manusia.
Selain itu, kasus yang sering dipandang sebagai pembahasan utama gender 
adalah poligami, karena dipandang tidak memuaskan rasa keadilan 
perempuan. Dalam hal ini, penulis cenderung mengatakan bahwa 
permasalahan poligami atau monogami adalah permasalahan kultur, ‘urf, 
bukan sesuatu yang sakral dalam agama. 
C. Kesimpulan
1. Perempuan dipandang sebagai bukan manusia seutuhnya di masa jahiliyah 
adalah fakta yang digambarkan Alquran, dan Islam datang memuliakannya 
dan membebaskannya dari kungkungan “separoh manusia”. Aliran gender 
Islami mengamini yang digariskan Islam dan merespon budaya masyarakat 
8yang hidup di zaman modern tetapi mindset nya terhadap perempuan masih 
seperti masyarakat di zaman jahiliyah.
2. Alquran menggambarkan bahwa era jahiliyah tidak mengakui persamaan hak 
antara laki-laki dan perempuan, bahkan budaya patriarki mereka sampai-
sampai memandang perempuan tidak punya hak apa-apa, sedangkan Islam 
memberikan hak perempuan secara proporsional, bahkan menetapkan 
prosentase haknya, baik sebagai anak, istri, kakak, bahkan istri yang berperan 
di bidang publik maupun domestik mendapat pengakuan sebagai shahibul mal 
bersama suaminya, dan jika suaminya meninggal dunia, maka separoh dari 
harta yang ada tidak boleh dibagi, karena itu merupakan milik istri yang 
orangnya sendiri masih hidup. Gender islami hanya ingin mengembalikan 
pemahaman umat Islam kepada ajaran yang digariskan Alquran.
3. Era jahiliyah memiliki tradisi mengkungkung perempuan dalam kejahilan, 
sedangkan era Islam justru memuliakan dan membebaskan perempuan dari 
kungkungan kebodohan, karena mendapatkan derajat termulia melalui jalur 
ilmu adalah ajaran dasar agama Islam, bahkan sangat erat kaitannya dengan 
rukun Islam yang pertama, syahadatain. Sebuah syahadat atau kesaksian tidak 
akan berkualitas tanpa ditopang dengan ilmu pengetahuan tentang keesaan 
Allah, kemahakuasaan-Nya dan kasih sayang-Nya.
4. Kelahiran Nabi Muhammad SAW. yang membawa risalah Ilahiyyah, risalah 
Islam merupakan tonggak besar sejarah manusia, khususnya lagi kaum 
perempuan dalam mendapatkan hak-haknya; hak untuk diakui sebagai 
manusia sepenuhnya, hak untuk hidup, hak kepemilikan, hak berpendapat, dan 
berpendidikan, dan hak untuk menaikkan kualitas dirinya di sisi Allah sebagai 
bagian dari makhluk yang mendapat mandat untuk memakmurkan bumi.
Semoga tulisan singkat ini memberi manfaat kepada pembaca, sekaligus 
menginspirasi dan membuka ketertarikan untuk mengkaji ayat-ayat Tuhan dan 
dikaitkan dengan tradisi sehari-hari, untuk dianalisis sudah sesuai dengan 
Alquran atau belum, untuk selanjutnya dilakukan sekularisasi cara pandang 
dan tradisi, dan desakralisasi yang tidak sakral. Wallahu a’lam. 
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